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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai VO:max antara kelompok IMT normal
dan tidak normal. Kelebihan berat badan sering dihubungkan dengan tingkat kebugaran yang rendah.
VO:max merupakan indikator utama kebugaran kardiorespirasi yang mencerminkan kemampuan tubuh
dalam mengonsumsi oksigen secara maksimal saat aktivitas fisik. Penelitian ini merupakan penelitian
komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 24 responden yang memenuhi kriteria
inklusi, jenis kelamin laki-laki, usia 18-25 tahun, kondisi schat, sesuai kategori IMT dan bersedia
menjadi responden. Instrumen penelitian yaitu timbangan berat badan (kg), stadiometer (cm) untuk
menghitung IMT dan beep fest untuk mengukur nilai ¥O2max. Teknik analisis data menggunakan
Mann-Whitney U test. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan nilai VO2max antara kelompok IMT normal dan tidak normal (p = 0,642). Nilai mean
difference sebesar 0,800 menunjukkan bahwa selisih rata-rata antar kelompok relatif kecil. Selain itu,
rentang confidence interval 95% (-2,60 hingga 4,00) mencakup angka nol, yang semakin menegaskan
bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Nilai effect size sebesar -0,0799 juga
menunjukkan bahwa kekuatan perbedaan antar kelompok sangat lemah atau hampir tidak ada.
Kesimpulan tidak terdapat perbedaan signifikan nilai ¥O.max antara kelompok IMT normal dan tidak
normal.

Kata kunci: VO2max, IMT, IMT Tidak Normal

ABSTRACT

This study aims to compare VO:max values between normal and abnormal BMI groups. Excess weight
is often associated with low fitness levels. VO:max is a key indicator of cardiorespiratory fitness that
reflects the body's ability to consume oxygen maximally during physical activity. This study is a
comparative study with a cross-sectional approach. The sample size was 24 respondents who met the
inclusion criteria, male, aged 18-25 years, in good health, according to the BMI category and willing
to be respondents. The research instruments were a weight scale (kg), a stadiometer (cm) to calculate
BMI and a beep test to measure VO2max values. The data analysis technique used the Mann-Whitney
U test. The results of the Mann-Whitney test showed that there was no significant difference in VO:max
values between the normal and abnormal BMI groups (p = 0.642). The mean difference value of 0.800
indicates that the average difference between groups is relatively small. Furthermore, the 95%
confidence interval (-2.60 to 4.00) includes zero, further confirming that the difference is not
statistically significant. The effect size of -0.0799 also indicates that the strength of the difference
between the groups is very weak or almost non-existent. Conclusion: There is no significant difference
in VO:max values between the normal and abnormal BMI groups.

Keywords: VO2max, normal BMI, abnormal BMI
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PENDAHULUAN

Komponen kebugaran fisik yang berhubungan dengan kesehatan terdiri dari daya tahan
kardiorespirasi (cardiorespiratory endurance), kekuatan otot (muscular strength), daya tahan otot
(muscular endurance), fleksibilitas (fleksibility), komposisi tubuh (body composition). Setiap
komponen fisik berperan penting dalam mendukung aktivitas fisik, menjaga kesehatan, dan
meningkatkan kualitas hidup. Kelima komponen kebugaran tersebut saling berkaitan dan berperan
dalam menentukan tingkat kebugaran. Fokus pada penelitian ini dibatasi pada daya tahan
kardiorespirasi. Pemilihan fokus ini didasarkan pada beberapa penelitian menempatkan daya tahan
kardiorespirasi sebagai komponen utama, karena dikaitkan dengan fungsi fisiologis vital, khususnya
sistem jantung, paru dan pembuluh darah. Cardiorespiratory Fitness menjadi salah satu indikator
kesehatan dan resiko kematian pada orang dewasa (Toulouse et al., 2021). Lebih lanjut, indikator ini
sering digunakan untuk menilai tingkat kesehatan populasi secara umum. Cardiorespiratory Fitness
yang rendah dikaitkan dengan resiko penyakit yang lebih tinggi terutama penyakit
kardiovaskular(Haidar & Horwich, 2023). Oleh karena itu, peningkatan daya tahan kardiorespirasi
menjadi aspek penting dalam upaya pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas hidup.

Daya tahan kardiorespirasi biasa disebut dengan cardiorespiratory fitness yang merupakan
kemampuan untuk mengantarkan oksigen dari atmosfer ke otot rangka dan menggunakannya untuk
menghasilkan energi guna mendukung aktivitas otot selama aktivitas fisik. Kemampuan ini menjadi
dasar dalam menilai seberapa efisien sistem jantung, paru, dan pembuluh darah bekerja selama
aktivitas fisik. Pengambilan oksigen maksimal (VO2max) menjadi standar untuk menilai fungsi
cardiorespiratory pada atlet untuk performa dan kebugaran untuk masyarakat(Lee & Zhang, 2021)
dan (Carrier et al., 2025). Dengan demikian, VO:max sering digunakan sebagai indikator utama dalam
mengevaluasi tingkat kebugaran kardiorespirasi. Banyak faktor yang mempengaruhi VO2max,
seperti: kondisi latihan (jenis dan durasi aktivitas fisik), ukuran tubuh, berat badan dan komposisi
tubuh (Zhou, 2021). (Mohajan et al., 2023)

Sejalan dengan faktor-faktor yang memengaruhi V'O:max, status berat badan menjadi salah satu
aspek penting yang perlu diperhatikan. Kekurangan berat badan maupun obesitas dapat menyebabkan
dampak kesehatan yang buruk (Iurilli et al., 2021) dan (Cuntz et al., 2023). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan berat badan dapat mempengaruhi fungsi fisiologis tubuh
secara keseluruhan. Kelebihan berat badan sering dihubungkan dengan tingkat kebugaran yang rendah
(Zhou, 2021) dan (Nuijten et al., 2021). Individu yang memiliki berat badan berlebih dianggap kurang
mampu melakukan aktivitas fisik dengan efisien karena beban tubuh yang lebih besar. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa cardiorespiratory fitness lebih rendah pada subjek yang mengalami obesitas
dibandingkan pada subjek yang tidak mengalami obesitas (Dr Wasima Jahan, 2017). Temuan ini

diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan adanya hubungan antara indeks massa tubuh dengan
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kapasitas aerobik. Penelitian dari (Dubey et al., 2022) menemukan adanya hubungan antara IMT
dengan VO2max.

Individu obesitas umumnya memiliki tingkat ¥O2max yang lebih rendah dibandingkan dengan
mereka yang memiliki berat badan normal, sehingga membatasi fungsi fisik (Schulenburg et al.,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi obesitas berhubungan erat dengan penurunan kebugaran.
Kelebihan  berat badan sangat mempengaruhi  kemampuan  kerja daya tahan
kardiovaskuler(Kamaruddin, 2020). Selain itu, dampak kelebihan berat badan tidak hanya terlihat
pada penurunan performa fisik, tetapi juga pada efisiensi sistem tubuh dalam bekerja. Kelebihan lemak
tubuh mengurangi efisiensi pengangkutan oksigen ke otot dengan meningkatkan beban pada jantung
dan paru-paru, yang menyebabkan penurunan kapasitas aerobik(Liu & Zhang, 2024). Dengan
demikian, akumulasi lemak tubuh yang berlebih menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap menurunnya kemampuan aerobik seseorang.

Menentukan klasifikasi berat badan normal dan tidak normal menggunakan indeks massa tubuh
(IMT). Metode ini sederhana dan mudah dilakukan. IMT dapat dihitung dengan berat badan dalam
kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam meter dengan satuan kg/m2 (Jayadilaga et al.,
2023). Hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk mengelompokkan individu ke dalam
kategori tertentu. Klasifikasi IMT yang telah ditetapkan oleh World Health Organization. Klasifikasi
indeks massa tubuh (IMT), underweigth <18,5, normal 18,5-25, overweight > 25, obesity >
30.(Dobner & Kaser, 2018). Pengelompokan ini penting untuk mengetahui perbedaan karakteristik
fisik yang dapat memengaruhi tingkat kebugaran kardiorespirasi (VO2max) Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan nilai ¥O.max antara kelompok IMT

normal dan tidak normal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang bertujuan untuk membandingkan nilai
VO:max antara kelompok indeks massa tubuh (IMT) normal dan tidak normal. Desain penelitian
dengan cross-sectional, di mana pengambilan data dilakukan pada satu waktu tanpa intervensi
terhadap subjek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data secara
efisien dalam waktu yang relatif singkat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling, dengan sampel sebanyak 24 responden yang memenuhi kriteria
inklusi, jenis kelamin laki-laki, usia 18-25 tahun, kondisi sehat dan bersedia menjadi responden.
Kriteria tersebut ditetapkan untuk memperoleh sampel yang homogen dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Instrumen penelitian yaitu timbangan berat badan (kg), stadiometer (cm) untuk menghitung
IMT dan Beep test untuk mengukur nilai VO2max. Teknik analisis data menggunakan Mann-Whitney

U test. Uji ini dipilih karena sesuai untuk membandingkan dua kelompok distribusi data yang tidak
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normal.

HASIL dan PEMBAHASAN

Tabel 1. Perbandingan Statistik Deskriptif VO,max pada Kelompok IMT Normal dan Tidak Normal

Kelompok N Mean Median SD SE
VO2max IMT Normal 24 31.6 30.4 5.50 1.12
IMT Tidak normal 24 31.1 30.2 7.08 1.44

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai ¥O:max pada kelompok dengan IMT normal (n =
24) memiliki rata-rata sebesar 31,6 ml/kg/menit, sedikit lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan
IMT tidak normal (n = 24) yaitu sebesar 31,1 ml/kg/menit. Perbedaan rata-rata ini menunjukkan
adanya kecenderungan bahwa kelompok dengan IMT normal memiliki nilai ¥O2max yang lebih baik.
Nilai median pada kedua kelompok juga menunjukkan hasil yaitu 30,4 ml/kg/menit pada kelompok
IMT normal dan 30,2 ml/kg/menit pada kelompok IMT tidak normal, hal ini mengindikasikan
distribusi data yang relatif serupa. Namun demikian, standar deviasi pada kelompok IMT tidak normal

(7,08) lebih besar dibandingkan kelompok IMT normal (5,50), yang berarti variasi atau penyebaran

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles
data VO.max pada kelompok IMT tidak normal lebih tinggi atau lebih heterogen. Selain itu, nilai
standard error pada kelompok IMT normal (1,12) lebih kecil dibandingkan kelompok IMT tidak

normal (1,44), yang menandakan bahwa estimasi rata-rata pada kelompok IMT normal lebih stabil.
Gambar 1. QQ Plot

Berdasarkan hasil analisis Q-Q plot, data menunjukkan penyimpangan dari garis diagonal
sehingga tidak berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas data tidak
terpenuhi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, sehingga analisis data dilanjutkan menggunakan uji
statistik nonparametrik. Analisis perbedaan antara dua kelompok dilakukan menggunakan uji Mann-

Whitney U.

Table 2. Hasil analisis Mann-Whitney U
Statistic 265
p 0.642
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Mean difference 0.800

95% Confidence Interval (Lower -2.60

95% Confidence Interval (Upper) 4.00
Effect Size -0.0799

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai
VO:max antara kelompok IMT normal dan tidak normal (p = 0,642). Temuan ini menunjukkan bahwa
secara statistik kedua kelompok memiliki nilai VO2max yang relatif setara. Nilai mean difference
sebesar 0,800 menunjukkan bahwa selisih rata-rata antar kelompok relatif kecil. Selain itu, rentang
confidence interval 95% (-2,60 hingga 4,00) mencakup angka nol, yang semakin menegaskan bahwa
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Nilai effect size sebesar -0,0799 juga menunjukkan
bahwa kekuatan perbedaan antar kelompok sangat lemah atau hampir tidak ada. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa status IMT tidak memberikan pengaruh yang bermakna terhadap nilai
VO:max pada sampel penelitian ini. Sebagai pelengkap, hasil analisis ini juga divisualisasikan dalam

bentuk grafik untuk memudahkan interpretasi data pada gambar 2.

as 4

Mean (95% CI)
Median

VO2max

30 4

Kode_imt
Gambar 2. Grafik perbandingan kelompok IMT normal dan abnormal

Grafik ini secara visual menegaskan kesimpulan dari pengujian sebelumnya bahwa tidak ada
perbedaan VO2max yang signifikan antara kelompok IMT normal dan tidak normal. Selain itu,
distribusi data di dalam kelompok tersebut tampak tidak simetris (tidak normal sempurna) karena rata-
rata lebih tinggi dari mediannya.

Temuan dalam penelitian mengindikasikan bahwa status berat badan berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT) tidak selalu menjadi faktor utama yang menentukan cardiorespiratory fitness. Hal ini
menunjukkan bahwa IMT dan VO2max tidak bersifat sederhana. Hasil ini sejalan dengan beberapa
studi yang menyatakan nilai VO:max bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain.
Dengan demikian, VO:max tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu variabel saja. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa VO.max tidak hanya dipengaruhi status berat badan berdasarkan indeks massa
tubuh (IMT), tetapi juga oleh aktivitas fisik, komposisi tubuh, dan tingkat kebugaran individu. (Powell
et al., 2022) mengemukakan, jenis kelamin, usia, genetika, komposisi tubuh, aktivitas fisik, penyakit
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kardiorespiratori, dan kebiasaan merokok adalah beberapa variabel yang memengaruhi VO2 max.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Nabillah et al., 2024), yang menunjukkan adanya
hubungan negatif antara IMT dan VO:max. Semakin tinggi nilai IMT, maka cenderung diikuti oleh
penurunan nilai VO:max, sedangkan semakin rendah nilai IMT, maka cenderung diikuti oleh
peningkatan nilai VO.maks. Literatur review dari (Gantarialdha, 2021) mengemukakan semakin
tinggi IMT maka tingkat ketahanan kadiorespirasi VO2max menjadi semakin rendah dan
sebaliknya. Penelitian (Dubey et al., 2022) menyimpulkan bahwa VO2max secara bertahap meningkat
seiring dengan IMT menuju kisaran normal. Penelitian dari (Abidalhussain Aboshkair & Munam Al
Nuaimy, 2024), menemukan adanya korelasi negatif antara IMT dengan VO2max. Dalam penelitian
ini penentuan berat badan hanya menentukan berdasarkan tinggi badan dan berat badan, tidak
membedakan bentuk tubuh atau distribusi lemak tubuh. Hasil penelitian (Cahyaningrum et al., 2025)
menjelaskan bahwa proporsi lemak tubuh merupakan faktor yang lebih berpengaruh daripada BMI
dalam menentukan kapasitas VO:Max. sejalan dengan pendapat (Costalat et al., 2024), Individu
dengan lemak tubuh yang lebih tinggi membutuhkan lebih banyak oksigen untuk gerakan dasar, yang
selanjutnya mengurangi ketersediaan oksigen selama latihan yang berkepanjangan.

Penelitian menunjukkan bahwa latihan aerobik dan kekuatan dapat meningkatkan VO.max
secara signifikan pada individu overweight (Men et al., 2025). Jadi VO2max bergantung pada dua
faktor, yaitu curah jantung dan kapasitas ventilasi paru-paru yang keduanya dipengaruhi oleh
olahraga(Dr Wasima Jahan, 2017). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi VO2max, misalnya
keturunan, latihan, usia, jenis kelamin, dan komposisi tubuh (Mohajan et al., 2023). Oleh karena itu,
variasi nilai VO.max pada setiap individu tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas fisik, tetapi juga oleh
karakteristik tubuh masing-masing. Secara umum, VO2max menurun seiring bertambahnya usia
(sekitar 2% per tahun setelah usia 30) dan pria biasanya memiliki nilai konsumsi oksigen yang lebih
besar daripada wanita. Oleh karena itu, perbedaan aktivitas fisik antar individu dalam sampel
penelitian dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tidak ditemukannya perbedaan
signifikan. Kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak mengintervensi aktivitas fisik setiap sampel,
sehingga menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa kebugaran kardiorespirasi tidak hanya ditentukan oleh status berat badan, tetapi
juga dipengaruhi oleh komposisi tubuh, aktivitas fisik, dan faktor fisiologis lainnya, sehingga
penilaian VO.max perlu dilakukan secara komprehensif dan tidak hanya berdasarkan indeks massa

tubuh (IMT).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan nilai ¥O:max antara kelompok indeks massa
tubuh (IMT) normal dan tidak normal, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
nilai VO:max antara kelompok IMT normal dan kelompok IMT tidak normal. Penelitian berikutnya
diharapkan melakukan pengukuran pada sampel yang lebih besar
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